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Abstract

Corn cob waste is a problem faced by corn farmers who live in Amplas Village, Dusun | Tambak
Rejo, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency. This community service project was aimed to
provide knowledge and training to the community about processing corn cob waste into organic
fertilizer. The people involved were corn farmers those who were named the Reformasi Jaya Farmers
Group. The method used was the lecture method by presenting agricultural expert speakers to provide
knowledge to farmer groups. Apart from that, training was carried out, where farmer groups were
taught and trained about processing corn cobs so that they become organic fertilizer. The results of
this activity showed that the farming community was very enthusiastic and enthusiastic. Their
knowledge increased by showing that they understood how to prepare fertilizer from processed corn
cobs. In addition, the results of laboratory analysis found that the nitrogen, phosphorus, potassium,
and calcium were found to be 1.18%, 0.74%, 1.23%, and 0.02%, respectively. After the fertilizer was
applied to the corn plants, within 5 weeks, it was found that the stems and leaves of the corn plants
were growing well. With this service activity, it was hoped that the community will be able to utilize
corn cob waste into organic fertilizer so that the use of chemical fertilizers could be reduced. This
fertilizer production was also expected to be able to improve the standard of living of farming
communities.
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Abstrak

Limbah tongkol jagung merupakan masalah yang dihadapi oleh petani jagung yang tinggal di Desa
Amplas, Dusun | Tambak Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Proyek
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada
masyarakat tentang mengolah limbah tongkol jagung menjadi pupuk organik. Masyarakat yang
dilibatkan adalah petani jagung yang diberi nama kelompok tani reformasi jaya. Metode yang
digunakan adalah metode ceramah dengan menghadirkan narasumber pakar pertanian untuk
memberikan pengetahuan kepada kelompok tani. Selain itu, dilakukan pelatihan, dimana kelompok
tani diajarkan dan dilatih tentang mengolah tongkol jagung sehingga menjadi pupuk organik. Hasil
kegiatan ini menunjukkan bahwa masyarakat tani sangat bersemangat dan antusias. Pengetahuan
mereka bertambah dengan ditunjukkan bahwa mereka faham dalam menyiapkan pupuk dari olahan
tongkol jagung. Selain itu, hasil analisis laboratorium menemukan bahwa kandungan nitrogen adalah
sebesar 1,18%, posfor 0,74%, kalium 1,23%, dan kalsium 0,02% berturut-turut. Setelah pupuk
diaplikasikan pada tanaman jagung, dalam waktu 5 minggu, ditemukan batang dan daun tanaman
jagung tumbuh dengan baik. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, diharapkan masyarakat
mampu memanfaatkan limbah tongkol jagung menjadi pupuk organik sehingga penggunaan pupuk
kimia dapat dikurangi. Produksi pupuk ini juga diharapkan mampu meningkatkan taraf hidup
masyarakat tani.

Kata Kunci: : pemberdayaan masyarakat, limbah tongkol jagung; pupuk organik; dan petani jagung
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian memegang peranan
penting dalam mendorong pertumbuhan
perekonomian Indonesia di era Globalisasi.
Sektor ini menunjang kegiatan
perekonomian masyarakat luas. Tidak
hanya menjadi sumber pasokan pangan
sehari-hari, namun juga sebagai sumber
pemasukan devisa negara. Berdasarkan
data survey Angkatan Kerja Nasional
Aguatus 2013, sebanyak 34,36% penduduk
Indonesia bekerja sebagai petani, 21,42%
bekerja sebagai perdagangan, 13,43 bekerja
di bidang manufaktur dan 30,79% bekerja
dibidang lain. Di Indonesia, sektor
pertanian mencakup lima subsektor yaitu
tanaman, pangan, perkebunan, perikanan
dan peternakan [1].

Jagung adalah jenis tumbuhan pangan
setelah padi dan gandum yang dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu jagung produksi
dan jagung konsumsi [2]. Karena hampir
semua bagian tanaman dapat digunakan,
maka tanaman jagung sangat bermanfaat
bagi manusia dan hewan [3]. Namun yang
menjadi permasalahan adalah hasil jagung
yang tinggi tidak seimbang dengan
pengelolaan yang baik, khususnya limbah
tongkol jagung [4]. Jagung merupakan
salah satu hasil pertanian utama yang
dihasilkan olen masyarakat di Desa
Amplas, Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang, Medan seperti
terlihat pada gambang pada Gambar 1.

Gambar 1. Kebun jagung di Desa Amplas

Namun  setelah  musin  panen,
masyarakat tidak mengolah limbah tongkol
jagung, sehingga limbah  tersebut
menumpuk  di  lingkungan  sekitar
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masyarakat pada Gambar 2. Pengelolaan
sampah tongkol jagung yang tidak tepat
dapat menyebabkan dampak yang
merugikan  bagi  lingkungan  karena
degradasi puing-puing tersebut.
pengelolaan sampah diperlukan untuk
mengurangi dan  mencegah  dampak
berbahaya yang mungkin ditimbulkan oleh
sampah  terhadap  lingkungan  dan
masyarakat[5].

(b)

Gambar 2. Limbah tongkol jagung di
Desa Amplas: (a) dari mesin
pemipil, dan (b) tongkol
jagung yang tidak diolah

Limbah tongkol jagung di desa ini tidak
dimanfaatkan secara maksimal, terkadang
dibakar atau dijadikan alas tidur untuk
ternak sapi di ladang, Padahal tongkol
jagung dapat diolah sehingga memiliki nilai
ekonomi yang tinggi, seperti hasil
fermentasinya dapat menghasilkan bahan
baku bahan bakar, seperti spirtus dan
bioethanol. Namun, untuk diolah sebagai
pupuk organik masih belum diketahu
masyarakat ramai [6].

Telah dilaporkan bahwa tongkol jagung
mengandung lingnin  sebanyak  15%,
selulosa 45%, dan hemiselulosa sebanyak
35% [7], dimana kandungan ini dapat
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dimanfaatkan menjadi zat lain yang
bermanfaat.

Limbah tanaman jagung yang kaya
akan bahan organik yang dapat digunakan
sebagai pupuk  tanaman.  Teknik
pengomposannya melibatkan penggunaan
reaksi biologis aerobik oleh
mikroorganisme dalam lingkungan yang
diatur sedemikian rupa untuk menguraikan
bahan organik menjadi pupuk organik
(kompos) [8]. Dengan  demikian,
ketergantungan terhadap pupuk kimia
secara perlahan akan dapat dikurangi
dengan menggunakan teknologi alternatif
seperti pupuk organik.

Menambahkan pupuk organik ke dalam
tanah telah dilaporkan dapat meningkatkan
kemampuan tanah untuk menahan air,
menciptakan sumber mikroorganisme yang
kuat. Sehingga jika bahan organik tanah
tidak mencukupi, maka aktivitas biokimia
akan terjadi. Selain itu, kehadiran pupuk
organik membuat tanah tetap produktif dan
sehat. Kemajuan teknologi saat ini
memungkinkan untuk memproduksi pupuk
organik dari berbagai bahan, seperti limbah
tanaman jagung [9].

Campuran  bahan organik  yang
seimbang pada proses pembuatannya perlu
diatur dan dikelola. Selain itu, kecukupan
air, pengontrolan aerasi, dan penambahan
inokulan atau aktivator, perlu dilakukan.
Pengomposan juga berfungsi mendorong
pertumbuhan butiran atau agregat dalam
meningkatkan permeabilitas dan porositas
tanah [10].

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka tujuan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah memanfaatan limbah
tongkol jagung sebagai pupuk organik
padat. Selain pupuk yang ramah
lingkungan, diharapkan pupuk ini dapat
memberikan hasil panen yang lebih
maksimal dan meningkatkan perekonomian
masyarakat di Desa Amplas.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Amplas, Kec. Percut Sei Tuan, Kab Deli

@ https://doi.org/10.37859/jpumri.v8i2.7491

Serdang pada bulan April hingga Juni
2024. Petani jagung yang dipilih adalah
kelompok tani Reformasi Jaya. Metode
kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan  dengan  Focus  Group
Discussion  (FGD) untuk  menggali
beberapa permasalahan dalam penggunaan
pupuk di perkebunan jagung. Selain itu,
kegiatan sosialisasi juga dilakukan yang
bertujuan untuk memberikan pengetahuan
dan pemahaman pada kelompok tani
Reformasi Jaya tentang pengolahan limbah
tongkol jagung menjadi pupuk organik.
Kegiatan selanjutnya memberikan
demonstrasi dan  pelatihan  kepada
kelompok tani dalam mengolah pupuk
organik dari limbah tongkol jagung yang
diperoleh dari hasil panen di kebun jagung
kelompok tani. Kegiatan ini melibatkan 20
orang orang. Diskusi dan tanya jawab
seputar materi yang disampaikan ataupun
saling berbagi pengalaman antara petani
dan tim pengabdian dilakukan pada setiap
kegiatan.

Peralatan yang digunakan antara lain
berupa Teknologi Tepat Guna (TTG) mesin
pencacah, ember, bak komposter/drum
(ember yang bertutup), dan terpal. Bahan
yang digunakan adalah limbah tongkol
jagung, jerami, mikroorganisme EM4,
molase dan air.

Pembuatan pupuk diawali dengan
pencacahan tongkol jagung dan jerami
menggunakan mesin TTG mesin pencacah
yang sebelumnya telah disediakan oleh tim
pengabdian. Hasil cacahan kemudian
dicampurkan diatas terpal. Setelah itu
ditambahkan Effective Microoragisms-4
(EM4), molase dan air dengan
perbandingan 1:2:40. Setelah semua bahan
tercampur, selanjutnya dimasukkan ke bak
komposter/drum untuk dilakukan
fermentasi dan ditunggu selama 2 hingga 3
minggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberdayaan masyarakat kelompok
tani Reformasi Jaya telah dilaksanakan
dengan kegiatan FGD untuk membahas
solusi permasalahan yang dihadapi mitra,
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seperti terlihat pada Gambar 3(a).
Sedangkan pada hari yang berbeda,
kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan
berupa pemberian materi yang mencakup
tentang materi dasar pengolahan limbah
jagung yang dapat dijadikan produk yang
lebih bermanfaat seperti tongkol jagung
menjadi pupuk organik. Selain itu turut
diberikan pemahaman tentang
pengaplikasian dari pupuk organik serta
teknik-teknik memproduksi tongkol jagung
menjadi  pupuk  organik.  Kegiatan
sosialisasi ini dapat dilihat pada Gambar
3(b). Kegiatan FGD dan sosialisasi
dilakukan di kantor Dusun | Tambak, Desa
Amplas.

(b)

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan: (a)
FGD, dan (b) sosialisasi

Kegiatan FGD dan sosialisasi berhasil
terlaksana dan seluruh peserta sangat
antusias dalam mengikutinya. Hal ini
menunjukkan bahwa kelompok tani
memberikan respon yang positif terhadap
dua kegiatan tersebut. Pengetahuan petani
jagung dapat meningkat karena sosialisasi
memberikan informasi baru tentang

288

manfaat dan teknik pengolahan pupuk
organik dari tongkol jagung, sehingga
mereka memahami cara yang lebih efektif
dan efisien untuk memanfaatkan limbah
pertanian.

Setelah sosialisasi dilakukan,
selanjutnya kegiatan demonstrasi dan
pelatihan serta praktek secara langsung di
lapangan dalam pembuatan pupuk organik.

Tahapan pertama adalah menghaluskan
limbah tongkol jagung dan Jerami
menggunakan TTG mesin  pencacah.
Seperti ditunjukkan pada pada Gambar
4(a). Hasil penggilingan tongkol jagung
dan jerami dicampur diatas terpal yang
kemudian diberi campuran EM4, molase
dan air (Gambar 4b). Kemudian campuran
dimasukkan ke dalam tong tertutup dan
disimpan agar tidak terkena matahari
sehingga proses fermentasi dapat berjalan
dengan baik (Gambar 4c).

Pengomposan pada dasarnya
merupakan penguraian bahan organik
menggunakan mikroorganisme sebagai
pengurai. Selama proses pengomposan,
bahan organik berubah jadi kompos yang
kaya nutrisi dan memperoleh
mikroorganisme yang dibutuhkan tanah
untuk pertumbuhan tanaman [11].

Setelah 3 minggu kemudian, kegiatan
ini telah menghasilkan 10 kg pupuk
organic. Tujuan utama selain pemanfaatan
limbah tongkol jagung, pupuk ini dapat
dimanfaatkan untuk mengganti pemupukan
yang biasanya menggunakan pupuk sintesis
atau pupuk anorganik yang tergolong
mahal [12]. Pupuk organik tersebut dibuat
melalui  proses fermentasi  dengan
menggunakan bahan-bahan seperti EM 4,
molase, jerami, dan air. EM4 merupakan
cairan berwarna coklat muda dengan aroma
asam manis segar, mengandung campuran
sejumlah mikroorganisme hidup yang
bermanfaat untuk penyerapan/suplai unsur
hara ke dalam tanah [13]. EM 4 digunakan
untuk proses pembusukan kompos yang
bermanfaat untuk kesuburan tanah [14].

) https://doi.org/10.37859/jpumri.v8i2.7491
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B GPS Map Camera

Kecamatan Percut Sei Tuan, Sumater:

Gambar 4. Pembuatan pupuk organik: (a)
pencacahan, (b) pencampuran,
dan (c) proses fermentasi

Molase adalah bahan tambahan
karbohidrat yang biasa digunakan dalam
produksi silase. Berdasarkan hasil analisis
laboratorium nutrisi ruminansia dan kimia
pangan, molase mengandung karbohidrat

&) https://doi.org/10.37859/jpumri.v8i2.7491

yang mendukung Lactobacillus  sp.
pertumbuhan untuk memperlancar proses
fermentasi. Molase mengandung padatan
69,05%, protein kasar 6,79%, lemak kasar
0,84%, serat kasar 0,66%, BETN 85,88%
dan abu sebanyak 5,83%. Tingginya
kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
(BETN) mencerminkan tingginya jumlah
karbohidrat terlarut dalam molase [15].

Tongkol jagung merupakan bagian dari
tanaman jagung Yyang belum banyak
dimanfaatkan. Berbagai penelitian telah
mengembangkan limbah tongkol jagung
sebagai pupuk organik yang bermanfaat
untuk meningkatkan kualitas tanah agar
tetap subur [16]. Sebanyak 80% dinding
sel, 6,0% lignin, 1,5% serat kasar, 32,7%
serat kasar, 2,8% protein kasar, dan 0,7%
lemak kasar terdapat pada tongkol jagung
[17]. Bagian tanaman jagung, termasuk
tongkolnya, mengandung selulosa,
hemiselulosa, dan lignin. Semua elemen ini
dapat diubah secara fisiologis menjadi zat
yang berbeda. Mikroorganisme dapat
menggunakan selulosa sebagai sumber
karbon sebagai substrat selama fermentasi
untuk menghasilkan senyawa yang sangat
berharga [18].

Kompos tongkol jagung memiliki
kandungan nitrogen dan kalium tertinggi,
tetapi jumlah karbon terendah, menurut
[19]. Bahan aktif biologis yang
menguraikan bahan organik menjadi unsur
N, P, K, Ca, dan Mg dapat ditambahkan ke
dalam proses pengomposan. Kemudian,
unsur-unsur tersebut dikembalikan ke tanah
di mana tanaman menyerap CO2 dan CH4
[20].

Tidak adanya bahan kimia sintetis pada
pupuk organik membuatnya lebih aman dan
sehat bagi manusia, terutama bagi lahan
pertanian. Ini adalah manfaat lain dari
penggunaan pupuk organik. Selain baik
untuk tanaman, pupuk organik memberikan
kesempatan kepada masyarakat pedesaan
untuk lebih inovatif dalam praktik
pertanian mereka untuk memenuhi
permintaan konsumen.

Beberapa faktor yang mungkin
membuat  keberhasilan  para  petani
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membuat pupuk organik dari tongkol
jaguang ini antara lain karena: (i)
pemahaman akan materi pelatihan, (ii)
ketersediaan alat dan bahan yang memadai,
(iii) praktik langsung didampingi oleh tim
pengabdian, (iv) adanya dukungan dan
bimbingan dari narasumber dan tim
pengabdian, dan (v) adanya motivasi dan
kesadaran lingkungan dari masyarakat
petani itu sendiri.

Pengolahan limbah tongkol jagung
yang telah dilaksanakan di Desa Amplas,
sangat memberikan banyak sekali dampak
positif mulai dari mengurangi limbah
tongkol jagung yang biasanya hanya
dibuang dan dibiarkan menumpuk begitu
saja. Pemanfaatan teknologi pertanian yang
inovatif memberikan peluang untuk
meningkatkan produktivitas pertanian dan
meningkatkan kesejahteraan petani [21].
Inovasi teknologi pertanian akan sia-sia
jika  petani  tidak  menerapkannya.
Penggunaan pupuk anorganik secara
berlebihan dan secara terus menerus
berdampak negatif pada tanah menjadi
keras, air tercemar dan keseimbangan alam
dan lingkungan terganggu [22]. Jagung
merupakan produk limbah kaya bahan
organik yang dapat diubah menjadi pupuk
organik [23]. Pupuk organik memainkan
peran yang sangat penting dalam siklus
reproduksi tanaman, karena memberikan
manfaat bagi tanah dan tanaman dengan
memperbaiki strukturnya dan nilai pH,
sehingga meningkatkan  kelangsungan
hidup mikroba dan elemen pelacak di
dalam tanah. Kandungan N tertinggi pada
pupuk organik sebesar 3,84%,
dibandingkan dengan kandungan P sebesar
0,20% dan kandungan K sebesar 2,06 %
[24].

Pupuk organik dari limbah tongkol
jagung yang telah selesai masa
fermentasinya kemudian dilakukan uji
laboratorium untuk kandungan Natrium
(N), Posfor (P), Kalium (K) yang biasa
disingkat dengan NPK, dan Kalsium (Ca).
Kandungan NPK bagi tanaman sangat
penting dikarenakan unsur N dapat
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merangsang pertumbuhan sebagai
pembentukan kloform yang digunakan
dalam fotosintesis. Sedangkan unsur P
digunakan untuk merangsang pertumbuhan
pada akar terlebih akar benih dan tanaman
muda yang dapat mempercepat proses
pematangan benih dan buah. Selain itu,
unsur K digunakan untuk membentuk
protein dan karbohidrat yang mempunyai
efek mengeraskan daun, bunga serta buah
sehingga tidak mudah gugur dan agar
tumbuhan  kuat dalam  menghadapi
kekeringan dan penyakit. Hasil uji NPK
dan Ca ditunjukkan pada Tabel 1. dan
sesuai dengan Standar Nasional Indonesi
(SNI) No. 19-7030-200 [25].

Tabel 1. Hasil uji pupuk organik

Parameter | Satuan | Hasil | Metode Uji
Uji
N % 1,18 Volumteri
=) % 0,74 | Spektrometri
K" % 1,23 AAS
Ca” % 0,02 AAS

“atas dasar berat kering

Berdasarkan Tabel 1, maka dapat
ditemukan bahwa pupuk oranik dari
tongkol  jagung  diyakini mampu
mendukung  tanaman,  meningkatkan
kandungan unsur hara makro dan unsur
hara mikro dalam tanah.

SIMPULAN

Berdasarkan pengolahan limbah tongkol
jagung vyang telah dilakukan di desa
Amplas, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1) FGD dan sosialisasi pemanfaatan
limbah tongkol jagung menjadi pupuk
organik  berhasil meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan
kelompok tani, yang dibuktikan
dengan terampilnya petanian dalam
pembuatan pupuk organik dan produk
yang diperoleh berhasil sesuai yang
diharapkan. (i) pemahaman akan
materi pelatihan, (ii) ketersediaan alat
dan bahan yang memadai, (iii) praktik

&) https://doi.org/10.37859/jpumri.v8i2.7491
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langsung didampingin tim pengabdian,
(iv) adanya dukungan dan bimbingan
dari narasumber dan tim pengabdian,
dan (v) adanya motivasi dan kesadaran
lingkungan dari masyarakat petani itu

sendiri.

2) Pupuk organik yang diolah dengan
menggunakan bahan baku limbah
tongkol jagung menghasilkan

kandungan NPK dan Ca yang sesuai
dengan SNI.
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